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ABSTRAK 

 

Olahraga adalah salah  satu aktivitas yang sangat digemari oleh banyak masyarakat 
luas yang telah mendunia dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat. kegiatan olahraga bisa menjadi cara buat melepaskan diri dari 
kejenuhan dan  tekanan mental akan rutinitas sehari-hari. Olahaga jua bermanfaat 
memulihkan serta menyegarkan pulang jiwa dan  raga sekaligus memberikan kesenangan. 
Para pengunjung selain berolahraga jua dapat berekreasi, berkumpul serta menikmati 
suasana dalam satu daerah. Keberadaan GOR Calisthenics Center di Kota Surabaya dapat 
menjadi alternatif sarana olahraga dan rekreasi perkotaan yang memiliki kesan hi-tech, 
Gedung Olahraga hi-tech juga dapat berpotensi menjadi ikon baru bagi masyarakat yang 
senang berolahraga di Jawa Timur, Khususnya diKota Surabaya dan sekitarnya. 
Perancangan GOR di Kota Surabaya diarahkan lebih kepada pemenuhan fasilitas dan 
diharapkan dapat menjadi   wadah yang dapat mendukung dan mengakomodir 
perkembangan dunia olahraga yang saat ini telah menjadi gaya hidup banyak orang di 
Indonesia khususnya di Kota Surabaya.  

Calisthenics center di Kota Surabaya merupakan sebuah bangunan fasilitas yang 
menampung kegiatan olahraga, baik dari segi kompetisi dalam skala nasional maupun 
hanya untuk hiburan. Fasilitas ini sangat penting dan dibutuhkan bagi masyarakat 
khususnya anak muda yang sedang berjuang untuk menggapai cita-citanya menjadi 
seorang abdi negara dan para atlit-atlit lainya dimana calisthenics ini sendiri salah satu olah 
raga yang bisa tidak memakan banyak biaya hanya membutuhkan sebuah lahan dan fasilitas 
pendukung, fasilitas ini diperlukan seiring dengan minimnya sarana yang nyaman, 
meningkatnya minat dan kompetisi olah raga calisthenics di Surabaya, fasilitas yang harus 
ada diantaranya adalah ruang kompetisi, ruang berlatih, ruang tribun, store, ruang 
pengelola, media center, gym, kafetaria dan ruang medis. Karakteristik dari kegiatan 
olahraga calisthenic secara konsisten ditampilkan pada rancangan bangunan dengan 
menerapkan tema kekuatan, keseimbangan, dan keindahan. 

Kata Kunci : Arsitektur hi-tech, Calisthenics Center, Bangunan Calisthenics, Kota 
Surabaya. 
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Sport is an activity that is very popular with many people worldwide and has 
become an inseparable part of people's daily lives. exercise can be a way to escape the 
boredom and mental stress of daily routines. Exercise is also beneficial and refreshes the 
body and soul as well as provides pleasure. The visitors besides exercising can also have 
recreation, gather and enjoy the atmosphere in one area. The existence of GOR 
Calisthenics Centeri City of Surabaya can be an alternative means of sports and urban 
recreation. The Sports Building can also become a new icon for people who like to exercise 
in East Java, especially in the city of Surabaya and its surroundings. GOR design in the 
city of Surabaya is directed more towards the fulfillment of facilities and is expected to be 
a forum that can support and accommodate the development of the world of sports which 
has now become the lifestyle of many people in Indonesia. 

The Calisthenics Center in Surabaya city is a facility building that accommodates 
sports activities, both in terms of competition on a national scale and just for recreation. 
This facility is very important and needed for the community, especially young people who 
are struggling to achieve their dreams of becoming state servants and other athletes where 
calisthenics itself is a sport that can not cost a lot of money it only requires a land and 
supporting facilities, This facility is needed in line with the lack of comfortable facilities, 
increasing interest and competition in calisthenics sports in Surabaya, the existing 
facilities include competition rooms, practice rooms, tribune rooms, stores, management 
rooms, media center, gym, cafeteria and medical rooms. The characteristics of calisthenic 
sports activities are consistently displayed in the design of the building by applying the 
theme of "strength, balance, and beauty". 

Keywords: Hi-tech Architecture, Calisthenics center, Calisthenics Building, Surabaya 
City. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar belakang 

Olahraga merupakan sesuatu kegiatan yang mudah dikenal dan biasa 

dilakukan oleh setiap orang atau individu . terdapat beberapa jenis olahraga dari 

yang termurah dan mudah untuk dilakukan, seperti joging, angkat beban, dan senam 

massal. Sampai dengan kegiatan yang relatif mahal yang mengunakan alat bantu 

olah raga seperti golf, bolling, dan olah raga yang lainya.  

Istilah OLAHRAGA jika dilihat dari kosakatanya, terdiri dari 2 kata yaitu 

kata ”Olah” dan “Raga”. Pengertian ini sendiri dijelaskan olahraga dijelaskan oleh 

Santosa (2010: 41). Bahwa olahraga merupakan gerak gaya yang teratur dan 

terencana yang dilakukan dengan sadar meningkatkan kemampuan fungsionalnya”. 

Salah satu oalah raga yang tidak membutahkan alat berat yaitu salah satunya 

olahraga CALISTHENICS atau GYMNASTICS. 

CALISTHENICS (bahasa Indonesia: kalistenik) adalah bentuk latihan 

dengan cara memaksimalkan penggunaan berat tubuh kita sendiri dalam proses 

membentuk otot maupun pembakaran lemak. Perbedaan mendasar calisthenics 

dengan olahraga lainnya adalah peralatan yang digunakan. Dapat dikatakan bahwa 

calisthenics tidak membutuhkan peralatan atau bahkan hanya sedikit peralatan. 

Ruang publik dan pull up bar sudah lebih dari cukup untuk melakukan olahraga 

multimanfaat ini. Calisthenics sendiri memiliki 2 gerakan yaitu gerakan soft dan 

hard dimana media yang digunakan adalah pull up bar, monkey bar, dips bar, 

triagular bar dan masih banyak bar lainya.  Sedangkan Gymnastic mengunakan 

gerakan soft dan media yang digunakan adalah kuda-kuda pelana, gelang gelang, 

kuda-kuda lomat, palang sejajar, dan palang bertingkat. 
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   Kota Surabaya merupakan kota dimana masyarakat Indonesia menyebut 

kota pahlawan dimana banyaknya Masyarakat Surabaya mengeluti olah raga fisik 

dan elektornik, Calisthenics adalah salah satu gaya senam fisik extrim dimana 

memusatkan gerakan  kekuatan, keindahan, dan keseimbangan. Calishenic sendiri  

adalah olahraga yang populer pertama kali di Eropa Timur, dan negara yang 

membiri pengaruh besar eksistensi kehadiran ini adalah negara Russia. Calistenics 

sendiri mempunyai kemiripan dengan olah raga Gymnastic / senam lantai, yang 

membedakan dari olah raga ini adalah mulai dari gerakan serta media yang 

digunakan, sedangkan kesamaannya adalah gerakannya sama-sama mengunakan 

kekuatan, keindahan, dan keseimbangan. 

Calisthenics di indonesia eksistensi perkembangan mulai masuk pada tahun 

2012 yang dipelopori oleh vardi bhawanta selaku founder komunitas indobarian 

yang berada di Jakarta. Setelah adanya komunitas indobarian mulai menyebar di 

kota-kota besar misalnya Surabaya, Bandung, Malang, Bali. Dalam oalahraga 

Calisthenics ini juga terdapat struktur organisai ketua asosiasi yaitu Mareta Oura, 

dan yaitu terdapat salah satu asosiasi yang menampung para atlit berbakat dan 

orang-orang hebat yang ahli dalam bidang calisthenics di indonesia AKSI (asosiasi 

kalisteknik dan street work out Indonesia). Eksistensi olah raga calisthenics di Kota 

Surabaya sangat tinggi dari kota-kota lain. Dimana dipelopori oleh komunitas 

Venom didalamnya terdapat seorang tentara yang basiknya street workout dengan 

anggota kurang lebih 100 orang dan ada beberapa komunitas seperti Noxious 

Workout, Bar Warrior, Zeus Workout, Spartan, airlangga calisthenics, 

brooderhood, dan komunitas lainnya. Di dalam perlombaan calisthenics di kota 

Surabaya ini memliki atlit yang berpengalaman dimasing-masing komunitas salah 

satunya diSurabaya ada dari brooderhood yaitu Hafis mendapatkan juara 2 tahun 

2019 di Malang dengan kategori ketahanan Max Resps dan juara 3 tahun 2020 di 

Solo dengan kategori ketahanan Max Reps level advence. Demikian juga menuntun 

kemungkinan dalam prasarana fasilitas adanya penyelengaraan kompetisi atau 

event kejuaraan nasional  di area outdoor dan indoor.  
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 Jadi bisa disimpulkan Meningkatnya niat dan minat dalam olahraga ini 

memberikan suatu dampak pada kota Surabaya dimana sebagai kota Pahlawan dan 

orang pribumi untuk mendirikan prasarana dan fasilitas untuk menunjang keahlian 

bagi masyarakat umum sampai para atlit muda. Menurut hasil penelitian atau 

pengamatan olahraga ini sudah adanya perkembangan sarana olah raga calisthenics 

di Indonesia dan sudah mempunyai standart kompetisi Asia dimana rata-rata tinggi 

badan orang asia hanya mencapai 160-165cm laki-laki dan 150-155cm perempuan, 

Di Indonesia mempunyai Asosiasi Calisthenics yaitu AKSI yang menjadi standart 

Calisthenics di indonesia mulai dari persyaratan fasilitas dan sarana . Selain 

menjadi wadah maupun memfasilitasi peminat dan atlit olah raga calishtenics di 

Indonesia khususnya di Kota Surabaya, dengan adanya fasilitas olahraga tersebut 

diharapkan dapat menjadi daya tarik bagi para wisatawan internasional maupun 

nasional yang berkunjung di Kota Surabaya untuk berlatih, belajar, dan 

berkompetisi. Dapat dilihat olah raga calisthenics sendiri diluar sangat maju dan 

berkembang mulai dari warganya hinga fasilitas yang di sediakan oleh pemerintah 

contohnya negara Russia, Amerika, Ukraina dan negara lainnya . Untuk memenuhi 

standart yang ada dalam penyediaan fasilitas berupa gedung olah raga calisthenics 

indoor dan outdoor terutama untuk penyelengaraan kompetisi atau event , sarana 

fasilitas lengkap untuk memenuhi kebutuhan baik dalam pertandingan individu 

maupun team, memiliki sarana pendukung seperti gym dan runing track obstacle, 

adanya ruang medis, ruang pemanasan, ruang media center dan cafe shop. 

 

1.2 Tujuan Dan Sasaran Perancangan 

Tujuan yang akan di kembangan untuk perancangan Calishtenics Center di 

Kota Surabaya ini adalah sebagai : 

 Menjadi salah satu investasi dan aset berharga bagi negara dimasa 

mendatang mulai dari event Nasional atau Internasional. 

 Menjadikan kota Surabaya memiliki karakter atau icon bangunan baru di 

kota Surabaya. 
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 Membuat kota Surabaya menjadi pusat olahraga Calisthenics pertama di 

Indonesia 

 Sebagai salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan pertandingan dalam 

bidang olahraga calisthenics 

 Menjadikan masyarkat muda memiliki skill 

 

Sasaran yang ingin dicapai dengan dirancanganya Calisthenics Center di kota 

Surabaya ini  adalah merupakan : 

 Sebagai wadah para atlit yang akan dipersiapkan untuk perlombaan mulai 

dari Nasional sampai Internasional, 

 Wadah tempat berlatihnya para masyarakat muda yang memiliki tujuan dan 

hobi yang sefrekuensi, 

 Menjadi tempat yang fungsional buat masyarakat sekitar menjadi lebih 

nyaman dan sehat, 

 Menyediakan sarana lapangan yang memenuhi standart kelayakan untuk 

mendukung prestasi olahraga dalam ruangan khususnya olahraga 

calisthenics bagi atlit Jawa Timur. 

 

 

 

1.3 Batasan Dan Asumsi 

Dalam perancang ini perlu adanya batasan dan asumsi yang jelas dimana batas 

dan asumsi ini dibedakan dalam arsitektural dan non-arsitektural. Batasannya 

menyangkut : 

a. Arsitektural : 

Objek perancangan ini hanya digunakan sebagai kompetisi nasional maupun 

daerah. Selain kompetisi tersebut, Calishtenics Center  ini juga digunakan oleh club 

lokal atau legal dari seijin asosiasi AKSI yang masih dalam batasan kompetisi. 
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Berdasarkan pedoman arena olahrga yang berfungsi untuk dipergunakan untuk 

pertandingan nasiaonal memiliki daya tampung 1000-4000 penonton. Asumsi daya 

tampung dalam proyek ini 2500 penonton dan terdapat 3 ruangan calisthenics 1 

arena utama dan 2 arena pendukung. Lapangan pendukung digunakaan saat 

penyisihan atau tempat berlatih tim. Sedangkan kepemilikan bangunan 

diasumsikan sebagai milik pemerintahan sehingga untuk kedepannya fungsi dan 

nilai ruang bangunan ini bernilai jual tinggi. 

   

b. Non-arsitektural : 

 Batasan umur pada oalah raga ini di masa kuat-kuatnya usia 15-30 ( umum 

dan remaja ), 

 Untuk status sosial bebas tanpa syarat dikarenakan semua orang pasti bisa 

melakukan  tergantung metabolisme tubuhnya kuat menerima tekanan berat 

atau tidak, 

 Hanya orang yang kuat binaan atau latihan dimana batasan ini sangat 

penting harus percaya diri akan kemampuannya tidak boleh sampai 

mengeluh, 

 Tidak boleh adanya keluhan sakit berat seperti organ dalam (jantung, asma, 

patah tulang,dll) , 

 Batasan jam oprasional di arena indoor adalah pagi sampai malam, khusus 

panggung arena hanya untuk event atau lomba, jam oprasional di area out 

door maksimal sampai jam 10 karena menurut AKSI tidak dianjurkan 

olahraga sampai larut malam dan takutnya bisa menguntang penyakit seperti 

( rematik, tidak ada perkembangan pada tubuh, angin malam, kram dan 

penyakit lainnya, 

 Kepemilikan proyek di pemerintahan dimana tempat tersebut resmi olah 

negara menjadi aspek investasi kedepannya. 
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 1. 4   Tahapan Perancangan  

Sub bab metode perancangan disini menjelaskan secara skematik tentang 

urutan yang dilakukan penyusun dalam menyusun laporan mulai dari tahap 

pemilihan judul dampai dengan laporan selesai untuk kemudian diaplikasikan pada 

gambar perancangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 bagan tahap perancangan                                                             

Sumber : analisa pribadi 
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 1. 5   Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyusunan pembahasan ini disusun dalam 5 ( Lima ) BAB pokok 

pembahasan menjelaskan antara lain : 

 BAB 1 : Pendahuluan, Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dimana 

olahraga calisthenics salah satu olahraga yang hanya membutuhkan beban 

diri sendiri untuk melatih otot supaya bisa membentuk tumbuh yang atletik 

dan menjadi pusat pelatihan maupun perlombaan Di Indonesia, sekaligus 

menambah karakter yang atraktif di tempat lokasi tersebut khususnya di 

Kota Surabaya memunculkan suatu banngunan yang berteknologi yang 

berdasarkan dengan pendekatan arsitektur hight tech. 

 BAB 2 : Tinjauan Objek Perancangan, Bab ini menjelaskan tentang  

penegertian judul perancangan dan data-data perancangan bangunan studi 

literatur yang dimana sebagai  salah satu contoh stadium atau arena yang 

sudah ada, beserta data-data tentang standart arena stadium. 

 BAB 3 : Tinjauan Lokasi Perancangan, Bab ini menjelaskan dimana 

lokasi perancangan yang cocok dan akan di dirikan, lokasi yang akan 

didirikan berada pada daerah dalam utama didaerah kawasan kertajaya, 

karena menurut analisa daerah tersebut masih memiliki banyak area kosong 

dan banyak aspek penunjang lainnya seperti jalan utama, view lokasi, 

penduduk sekitar masih diarea kawasan elit.  

 BAB 4 : Analisa Perancangan, isinya sudah mengarah ke arah lebih lanjut 

yaitu mulai dari analisa sampai dengan gambaran secara abstrak tentang 

konsep perancangan  yang akan dibuat. Seperti dari mulai analisa ruang 

beserta hubungannya, analisa aksebilitas, view, kebisingan, iklim, potensi 

daerah sekitar, sampai dengan diagram abstrak yang kurang lebih 

menggambarkan secara abstrak konsep bentuk dan lay out perancangan. 

 BAB 5 : konsep rancangan, isinya ialah rancangan yang akan digunakan 

mulai dari tema, motode, pendekatan, dan konsep.  

 


